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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya Pengaruh Audit Tenure, 
Ukuran Perusahaan dan Komite Audit Terhadap Audit Report Lag. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Property & Real 
Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019- 2022. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Audit Report Lag 
sebagai variabel dependen; Audit Tenure, Ukuran Perusahaan dan 
Komite Audit sebagai variabel independen. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu metode purposive sampling dan diperoleh 
sebanyak 89 perusahaan dan 225 sampel. Metode analisis yang 
digunakan adalah Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji 
Korelasi, Uji Regresi Linear Berganda, dan Uji Hipotesis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Audit Tenure dan Komite Audit tidak 
berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Serta variabel Ukuran 
Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Audit Report Lag.  
Kata Kunci: Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Audit Report 
Lag  

ABSTRACT  
This study aims to examine The Effect of Audit Tenure, Company size and 
Audit Committee on Audit Report Lag. The population in this study is all 
Property & Real Estate Companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 
2019-2022. The variables used in this study are Audit Report Lag as the 
dependent variable; Audit Tenure, Company Size and Audit Committee as an 
independent variable. The sampling technique used is the purposive sampling 
method and obtained as many as 89 companies and 225 samples. The analysis 
methods used are Descriptive Statistical Analysis, Classical Assumption Test, 
Correlation Test, Multiple Linear Regression Test, and Hypothesis Test. The 
results showed that the Audit Tenure and Audit Committee had no effect on 
Audit Report Lag. And Company Size have a negative effect on Audit Report 
Lag. 
Keywords: Audit Tenure, Company Size, Audit Committee, Audit Report Lag  
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PENDAHULUAN 

Dalam tenggang waktu yang semakin ketat di dalam arena bisnis pasar modal, 

perusahaan dihadapkan pada keharusan untuk menyajikan laporan keuangan yang 

mendalam. Laporan keuangan, sebagai bentuk pertanggungjawaban puncak manajerial, 

menjadi alat transparansi yang memungkinkan pemangku kepentingan mengevaluasi 

efektivitas penggunaan sumber daya perusahaan, menjelaskan apakah sumber daya 

tersebut telah dimanfaatkan secara optimal. Ketidakcukupan pemantauan dalam 

pengelolaan kontrol internal suatu entitas perusahaan berpotensi meningkatkan risiko 

terjadinya tindak kecurangan dalam penyusunan laporan keuangan. Kualitas sistem 

kontrol internal yang efektif dan penegakan hukum yang tegas menjadi determinan utama 

dalam menghambat kecenderungan terhadap pelanggaran etika. Keberhasilan 

implementasi kedua elemen tersebut dapat menciptakan citra positif di kalangan pemakai 

laporan keuangan. (Sianipar, 2022). 

Laporan finansial entitas yang terdaftar di bursa efek harus dirinci sesuai standar 

akuntansi yang berlaku dan disertai pemeriksaan oleh auditor independen. Sebagai upaya 

pengawasan dan regulasi, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menetapkan peraturan yang cermat terkait jumlah, mutu, dan ketepatan waktu pelaporan 

finansial. Menurut ketentuan yang terdapat dalam regulasi Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

14/PJOK.04/2022 pasal 4, ditegaskan bahwa kebijakan mengenai keterpautan waktu dalam 

pengajuan laporan keuangan perusahaan publik kepada pasar modal diatur dengan rinci. 

Sesuai peraturan tersebut, laporan keuangan harus diselesaikan paling tardar pada akhir 

bulan ketiga atau 90 hari setelah penutupan periode buku perusahaan. (Silalahi & Malau, 

2020). 

Laporan finansial memegang peranan krusial dalam operasional suatu entitas bisnis; 

oleh karena itu, kewajiban untuk menyajikan laporan keuangan dengan tepat waktu 

merupakan suatu imperatif. Kehadiran tepat waktu bukan sekadar sebuah norma 

administratif, melainkan juga mencerminkan karakteristik dan standar kualitas dalam 

konteks pelaporan keuangan, serta memperlihatkan tingkat kualitas perusahaan itu sendiri 

dalam menyajikan informasi akuntansi yang bermanfaat. Keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan berpotensi menghambat proses investasi dan 

menimbulkan respon negatif, khususnya dari pihak investor dan pemegang saham, yang 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Adanya keterlambatan ini dapat 

menyebabkan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan menjadi kurang relevan, 

mengurangi manfaatnya dalam konteks pengambilan keputusan. Oleh karena itu, publik 

dan pemangku kepentingan perlu mendapatkan pemahaman yang jelas terkait kondisi 
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keuangan perusahaan, walaupun keterlambatan tersebut dapat mengurangi kegunaan 

laporan keuangan.  (Silalahi & Malau, 2020). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

di mana BEI memberlakukan tindakan disiplin berupa penghentian sementara 

perdagangan saham bagi perusahaan yang belum menyampaikan publikasi laporan 

keuangan. Terdapat sejumlah perusahaan yang tetap mengalami keterlambatan dalam 

menyajikan laporan keuangan mereka, meskipun telah diberlakukan sanksi oleh BEI. 

Perusahaan yang tercatat ada 31 emiten yang terkena sanksi. Berdasarkan peraturan II.6.3 

Peraturan Bursa No. I-H tentang Sanksi, Bursa Efek Indonesia (BEI) telah memberlakukan 

teguran tertulis III serta denda Rp 150.000.000 kepada perusahaan yang tercatat belum 

melaporkan laporan keuangan. Terdapat delapan perusahaan yang status perdagangannya 

disuspensi Bursa Efek Indoensia (BEI) di pasar reguler dan tunai, sementara sisanya 

disupensi oleh BEI di seluruh pasar. Sanksi ini diberlakukan untuk memberikan edukasi 

dan kesadaran bagi auditor dan direksi perusahaan untuk selalu melaporkan laporan 

keuangan dengan tepat waktu karena keterlambatan dalam memberikan informasi laporan 

keuangan dapat menyebabkan |hilangnya kepercayaan kepada investor (Kuntadi et al., 

2023). 

Dalam melaksanakan tugas audit, dibutuhkan pemahaman yang lebih tentang bisnis 

perusahaan yang akan di audit, terutama dalam mengidentifikasi peristiwa, transaksi, dan 

praktik dalam mepertimbangkan kemungkinan signifikan yang terjadi atas laporan 

keuangan. Pemahaman ini akan sangat penting dalam mempengaruhi risiko bisnis |klien 

serta risiko salah |saji yang material dalam laporan keuangan. Audit Tenure merupakan 

jangka waktu hubungan kerja audit antara Kantor Akuntan Publik (KAP) |dengan 

perusahaan dalam |memeriksa laporan keuangan (Parahyta & Herawaty, 2020). 

Ukuran Perusahaan merupakan penilaian besar atau kecilnya suatu perusahaan yang 

dilihat dari beberapa perpektif seperti total penjualan, total nilai aset, anak perusahaan, 

jumlah tenaga kerja |dan sebagainya. Besar |kecilnya jumlah aset yang |dimiliki oleh 

perusahaan dapat mempengaruhi panjang atau pendeknya |proses penyusunan laporan 

keuangan (Agustina & Jaeni, 2022). 

Komite audit merupakan dewan komisaris |yang membantu mengawasi proses 

perencanaan, pelaksanaan, serta menganalisis hasil audit sebagai penentuan kelayakan dan 

efektivitas dari Internal Control System, termasuk menyiapkan laporan keuangan. OJK 

menetapkan seluruh perusahaan mempunyai minimal 3 anggota dan komisaris 

independen sebagai ketua dan selebihnya sebagai anggota ekternal yang minimal 

berlatarbelakang dan/atau berpengalaman di bidang keuangan dan/atau akuntansi. 

Komite audit memiliki peranan yang penting bagi kelangsungan hidup perusahaan dimana 
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komite ini sangat dibutuhkan oleh dewan komisaris sebagai |pengendali tertinggi untuk 

pelaksanaan |tata kelola perusahaan (Nurjanah et al., 2022). 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

Telori kelpatulhan melrulpakan konselp yang melngulraikan cara individul melnaati hulkulm 

dan keltelntulan yang belrlakul. Tylelr (1990) melngelmulkakan dula suldult pandang dalam kajian 

sosiologi melngelnai kelpatulhan hulkulm, yakni suldult pandang instrulmelntal dan normatif. 

Suldult pandang instru lmelntal melngasulmsikan bahwa dorongan u ltama selselorang adalah 

kelpelntingan selndiri dan relaksi melrelka telrhadap pelrulbahan yang belrkaitan delngan tingkah 

lakul melrelka. Seldangkan, suldult pandang normatif melnyoroti hal-hal yang dipandang 

belrmoral dan be lrlawanan delngan kelpelntingan selndiri. Individul celndelrulng melnaati 

hulkulm karelna melrelka melrasa hal itul selsulai dan sellaras delngan norma-norma intelrnal 

melrelka (Harris elt al., 2023). 

Pelrulsahaan pulblik di Indonelsia diharu lskan ulntulk melmatulhi jadwal pelnyampaian 

laporan kelulangan selcara belrkala kelpada OJK, selsulai delngan Pelratulran |Otoritas Jasa 

Kelulangan |Nomor 29/PJOK.04/2016 te lntang Laporan Tahulnan Elmiteln ataul Pelrulsahaan 

Pulblik. Pelratulran ini melnulnjulkkan bahwa se ltiap individul dan organisasi yang be lropelrasi 

di pasar modal Indonelsia haruls melngirimkan laporan kelulangan tahulnan melrelka kel OJK 

paling lambat dalam tiga bullan. Ini seljalan delngan |telori kelpatulhan yang melndorong 

pelrulsahaan u lntulk belrulsaha |melnyampaikan laporan kelulangan telpat waktul. Au ldit Relport 

Lag melnulnjulkkan pelnulrulnan profelsionalismel dalam mellaksanakan proseldulr auldit. 

Delngan melmatulhi pelratulran selbagai peldoman dan adanya sanksi yang te lrmasulk dalam 

pelratulran telrselbult, diharapkan aulditor dapat melngulrangi faktor keltelrlambatan laporan 

auldit selhingga pellaporan kelulangan dapat disellelsaikan dalam |jangka waktul yang tellah 

ditelntulkan (Kulntadi elt al., 2023) 

Audit Report Lag 

Auldit relport lag melrulpakan relntang waktu l antara |tanggal pelnultulpan tahuln bulkul dan 

tanggal laporan |auldit. Delngan kata lain, Auldit Relport Lag adalah jangka waktu l yang 

dibultulhkan aulditor dalam melmelriksa laporan ke lulangan dari tanggal tultulp tahuln fiskal 

pelrulsahaan sampai de lngan tanggal pe llaporan auldit (Silalahi & Malau l, 2020).  

Audit Report Lag = Tanggal hasil laporan audit – tanggal tutup buku laporan keuangan 

Audit Tenure 

Auldit Telnulrel melrulpakan lamanya hulbulngan kelrja |antara aulditor delngan klieln dalam 

melmelriksa laporan kelulangan. Melnulrult Johnson, 2002 melngatakan |bahwa auldit telnulre l 
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adalah lamanya waktul pelrikatan kelrja antara aulditor delngan klieln, dilihat dari lamanya 

waktul yang dilakulkan dalam melmelriksa laporan ke lulangan olelh aulditor telrselbult. 

Julnaidi (2016:40) melngatakan |bahwa auldit |telnulrel melrulpakan lamanya hulbulngan 

partnelr |dari KAP delngan klieln, |dimana jangka waktul telrselbult dapat |melningkatkan 

kulalitas validitas re lvielw selorang aulditor. Dalam mellaksanakan auldit atas laporan 

kelulangan, au lditor pelrlul melmiliki pelmahaman yang melmadai telntang bisnis u lntulk dapat 

melngindelntifikasi dan |melmahami pelristiwa, transaksi |dan praktik yang belrpotelnsi 

melmiliki dampak signifikan atas laporan ke lulangan |ataul atas |laporan pelmelriksaan (laporan 

auldit). 

Audit Tenure = Jumlah tahun auditor melakukan perikatan kerja dengan klien 

Ukuran |Perusahaan 

U lkulran pelrulsahaan melrulpakan pelnilaian |belsar ataul |kelcilnya sulatul |pelrulsahaan yang 

dilihat dari belbelrapa pelrspelktif selpelrti total pelnjulalan, total nilai aselt, anak pelrulsahaan, 

julmlah telnaga kelrja dan selbagainya (Agulstina & Jaelni, 2022).  

Ukuran Perusahaan = Ln (total asset) 

Komite Audit 

Maultz dan Nelulman (1977) Komitel auldit melrulpakan |komitel yang dibelntulk dari 

delwan direlksi organisasi yang |belrtanggulng |jawab atas |pelngawasan |prosels pellaporan 

kelulangan, |pelmilihan aulditor |indelpelndeln dan pelnelriman hasil auldit baik yang inte lrnal 

maulpuln elkstelrnal. Komitel auldit melrulpakan delwan komisaris yang melmbantul melngawasi 

prosels pelrelncanaan, pellaksanaan, selrta melnganalisis hasil au ldit selbagai pelnelntulan 

kellayakan dan elfelktivitas dari Intelrnal Control Systelm, telrmasu lk melnyiapkan dan melnyulsuln 

laporan kelulangan sulatul pelrulsahaan. Komite l auldit akan melmbelrikan informasi kelulangan 

historis tahulnan yang akan dipultulskan |olelh para |pelmelgang saham pada saat Rapat Ulmulm 

Pelmelgang Saham (RUlPS) delngan melmpelrtimbangkan ulsullan dari delwan komisaris 

(Silalahi & Malaul, 2020). 

Komite Audit = Menggunakan variable dummy. 1 untuk Perusahaan yang memiliki 3 

atau lebih komite audit. 0 untuk Perusahaan yang memiliki kurang dari 3 komite audit. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Report Lag 

Pelnellitian Arulmningtyas & Ramadhan (2019) melngulji au ldit |telnu lrel telrhadap auldit relport| lag 

melnyelbultkan bahwa auldit |telnu lrel belrpelngarulh |telrhadap auldit relport lag. Hasil pelnellitian 

telrselbult seljalan delngan pelnellitian (Nulrjanah elt al., 2022) yang julga melnulnjulkkan |au ldit 

telnu lrel belrpelngarulh nelgatif |telrhadap au ldit relport lag. Hasil ini belrarti selmakin lama 
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hulbulngan kelrja auldit delngan |pelrulsahaan akan melngulrangi auldit relport lag karelna aulditor 

lelbih |melmahami sistelm opelrasi, |risiko bisnis, selrta |sistelm akulntansi pelrulsahaan klieln 

(Delwanto & Darsono, 2023).  

H1 : Audit Tenure Berpengaruh Terhadap Audit Report Lag 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag 

Pelnellitian Alvelrina & Hadiprajitnia (2022) melngulji ulkulran pelrulsahaan |telrhadap auldit 

relport lag melnyelbultkan bahwa |ulkulran pelrulsahaan |belrpelngarulh nelgatif |telrhadap auldit 

relport lag. Hasil pelnellitian telrselbult seljalan delngan pelnellitian (Delwanto & Darsono, 2023) 

yang julga melnulnjulkkan auldit telnu lrel belrpelngarulh nelgatif telrhadap |au ldit relport lag. Hal ini 

belrarti selmakin |belsar su latul pelrulsahaan akan melngulrangi auldit relport lag dikarelnakan 

pelrulsahaan belsar melmiliki relpultasi telrpelrcaya dari para invelstor. Pelrulsahaan belsar akan 

mellakulkan pelngawasan yang keltat olelh para invelstor, pelngawas pelrmodalan dan 

pelmelrintah. Pelrulsahaan belsar julga akan mellaksanakan auldit mellaluli auldit intelrim ataul 

auldit ada saat tahulnn belrjalan. Delngan adanya au ldit intelrim akan melpelrcelpat kelrja aulditor 

ulntulk melnyellelsaikan |prosels yang |dilakulkannya atas pelrulsahaan (Rochmah elt al., 2023). 

H2 : Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Audit Report Lag 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Audit Report Lag 

Pelnellitian Pelmayuln & Astika, (2021) melngulji komitel auldit |telrhadap auldit relport lag 

melnyatakan bahwa komitel auldit belrpelngarulh nelgatif telrhadap auldit relport lag. Hasil 

pelnellitian telrselbult seljalan delngan pelnellitian (Andrianingsih & Praseltyo, 2023) yang julga 

melnulnjulkkan komitel auldit belrpelngarulh nelgatif telrhadap auldit relport lag. Hasil ini belrarti 

selmakin banyak komitel auldit profelsional dalam su latul pelrulsahaan akan melngulrangi au ldit 

relport lag dikarelnakan komitel auldit melmbantul melmpelrcelpat prosels auldit dan pulblikasi 

laporan kelulangan (Rochmah elt al., 2023). 

H3 :  Komite Audit Berpengaruh Terhadap Audit Report Lag 
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METODE PENELITIAN  

Pelnellitian ini melnggulnakan analisis statistik delskriptif delngan pelndelkatan 

kulantitatif. Data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data selkulndelr yang belrbelntulk 

laporan tahulnan yang dikellularkan selcara belrulrultan sellama tahuln 2019-2022 olelh 

pelrulsahaan propelrty & relal elstatel yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia yang bisa dilihat 

mellaluli www.idx.co.id.  

Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah laporan tahu lnan pelrulsahaan 

selktor propelrty & relal elstatel yang telrdaftar di Bu lrsa Elfelk Indonelsia (BElI) delngan laporan 

tahulnan pelriodel 2019-2022. Sampell yang |digulnakan dalam pelnellitian ini adalah laporan 

tahulnan pelriodel 2019-2021 pada |pelrulsahaan propelrty & relal elstatel yang telrdaftar di Bulrsa 

E lfelk Indonelsia (BElI) yang melmiliki tanggal hasil laporan au ldit, julmlah tahuln pelrikatan 

aulditor, total aselt, dan julmlah komitel auldit dipelrlulkan dalam pelnellitian selcara lelngkap.  

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pulrposivel sampling ulntulk melngambil sampell, 

yaitul sampell yang hanya selsulai delngan kritelria-kritelria yang diteltapkan belrdasarkan 

pelrtimbangan-pelrtimbangan telrtelntul yang seljalan delngan tuljulan pelnellitian. Sampell yang 

tidak selsulai delngan kritelria tidak dimasulkkan kel dalam sampell pelnellitian ini. Kritelria yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah se lbagai belrikult: 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

U lntulk melnggambarkan nilai standar delviasi, maksimulm, minimulm, dan rata-rata 

dari variabe ll delpelndeln dan variabell indelpelndeln maka dilakulkan analisis statistik 

delskriptif yang disajikan pada tabe ll di bawah ini: 

http://www.idx.co.id/
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Gambar 2. Uji Normalitas 

Pada gambar grafik diatas me lnulnjulkkan hasil ulji probabiity plot yang titiknya 

melnyelbar diselkitar garis diagonal dan me lngikulti arah garis diagonal. Selhingga dapat 

disimpullkan pelnellitian ini belrdistribulsi normal. 
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Uji Multikolineritas 

 

Nilai tolelrancel dari variabell Auldit Telnulrel selbelsar 0.994, Ulkulran Pelrulsahaan selbelsar 

0.994 dan Komite l Auldit selbelsar 1. Masing-masing |variabell tellah |melnulnjulkan nilai 

tolelrancel yang lelbih |belsar dari 0,1. Seldangkan nilai VIF dari variabe ll Auldit Telnulrel selbelsar 

1.006, Ulkulran Pelrulsahaan selbelsar 1.006 dan Komite l Auldit selbelsar 1.000. Masing-masing 

dari variabell telrselbult |melnulnjulkan nilai VIF yang lelbih |kelcil dari 10, maka |dapat 

disimpullkan bahwa |dalam pelnellitian ini tidak |telrdapat geljala |mulltikolinelaritas antar 

variabell. 

Uji Heterokedastisitas 

 

Gambar 3. Uji Heterokedastisitas 

Belrdasarkan gambar te lrselbult, telrlihat bahwa titik-titik |melnyelbar diatas dan 

dibawah angka 0, titik titik |telrselbult tidak melmbelntulk |pola yang telratulr dan jellas. Maka 
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dapat disimpullkan bahwa |modell relgrelsi dalam pelnellitian |ini tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas. 

Uji Auto Korelasi 

 

Salah satul kritelria ulntulk melnelntulkan tidak adanya aulto korellasi adalah delngan mellakulkan 

ulji Dulrbin Watson. Nilai Dulrbin Watson (DW) pada pelnellitian ini dihasilkan 2.004. Nilai 

DW ini akan dibandingkan delngan DUl yang dilihat dari nilai tabe ll kelpelrcayaan (α) 5%, 

julmlah sampell (n) selbanyak 225 sampe ll dan 3 variabe ll belbas (au ldit telnu lrel, ulkulran 

pelrulsahaan, komite l auldit). Selhingga nilai DUl yang didapat se lbelsar 1.78871 yang artinya 

tidak telrjadi aultokorellasi karelna DUl < DW < 4 – DUl (1.78871 < 2.004 < 2.211). 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (F) 

 

Pada tabell, telrlihat nilai signifikasi ulji f selbelsar 0,029 yang melnulnjulkkan 0,029 < 
0,05. Selhingga dapat disimpullkan auldit telnulrel, ulkulran pelrulsahaan dan komite l auldit selcara 
belrsama-sama belrpelngrulh telrhadap auldit relport lag. 
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Uji Koefisien Secara Parsial (t) 

 

Pada tabell, telrlihat nilai signifikasi auldit telnu lrel selbelsar 0,239 yang me lnulnjulkkan 
0,239 > 0,05 selhingga dapat disimpu llkan au ldit telnulrel tidak belrpelngarulh telrhadap auldit relpor 
lag. Nilai signifikasi ulkulran pelrulsahaan selbelsar 0,010 yang melnulnjulkkan 0,010 < 0,05 
selhingga dapat disimpu llkan ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh nelgatif telrhadap auldit relport 
lag. Nilai signifikasi komite l auldit selbelsar 0,474 yang melnulnjulkkan 0,474 > 0,05 se lhingga 
dapat disimpullkan komitel auldit tidak belrpelngarulh telrhadap auldit relport lag. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Pada tabell, telrlihat nilai Adjulsteld R Sqularel selbelsar 0,27 ataul 27% yang 
melnulnjulkkan kelmampulan variabell au ldit telnu lrel, ulkulran pelrulsahaan dan komite l auldit 
dapat melnjellaskan pelngarulh telrhadap au ldit relport lag selbelsar 27%. Seldangkan variabe ll-
variabell lain yang dapat dipelngarulhi olelh au ldit relport lag selbelsar 73% (100% - 27%). 
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KESIMPULAN  

Belrdasarkan hasil pelnguljian dan pelmbahasan melngelnai pelngarulh au ldit telnu lrel, 

ulkulran pelrulsahaan dan komitel auldit telrhadap auldit relport lag pada pelrulsahaan propelrty & 

relal elstatel yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia tahuln 2019-2022, maka pelnelliti 

melnyimpullkan bahwa Auldit telnu lrel dan komitel auldit tidak belrpelngarulh telrhadap au ldit 

relport lag, hal ini dikarelnakan nilai signifikansi variabell au ldit telnulrel dan komitel auldit yaitul 

0.239 dan 0.474 lelbih belsar dari 0.05. Seldangkan, ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh nelgatif 

telrhadap auldt relport lag, hal ini dikarelnakan nilai signifikansi variabe ll Ulkulran Pelrulsahaan 

yaitul 0.010 lelbih kelcil dari 0.05. Ke ltelrbatasan pelnellitian ini hanya melnggulnakan data 

selkulndelr dan data dulmmy selbagai instru lmeln pelnellitian, selhingga kelsimpullan yang 

diambil hanya be lrdasarkan data yang dikulmpullkan mellaluli Bulrsa Elfelk Indonelsia sulb 

selktor propelrty & relal elstatel tahuln 2019-2022. Belrdasarkan keltelrbatasan pelnellitian 

selbellulmnya, saran yang dapat dibe lrikan olelh pelnelliti bagi pelnelliti sellanjultnya agar 

melnambah sampell dan data dari be lrbagai popullasi agar faktor-faktor yang be llulm 

telrsampaikan pada pelnellitian ini dapat di jellaskan delngan lelbih baik. Bagi pelrulsahaan, 

pelnullis melnyarankan agar pe lrulsahaan lelbih melmpelrhatikan faktor telrselbult selhingga 

melmbantul manajelmeln maulpuln aulditor dalam melmpelrsiapkan dan melngelvalulasi laporan 

kelulangan. Bagi aulditor, pelnullis melnyarankan agar aulditor melrancang kelrja lapangan lelbih 

hati-hati selsulai delngan lingkulngan dan ju lga relsiko bisnis pelrulsahaan selhingga prosels 

pelmelriksaaan dapat dise llelsaikan delngan elfelktif dan elfisieln, selrta melmpelrcelpat 

au ldit relport lag. 
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